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Lampiran 1. Peta Penggunaan Lahan DAS Lawo
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Lampiran 2. Hasil Groundchek lapangan di Daerah Aliran Sungai Lawo 

No. Tutupan Gambar 
1. Semak Belukar 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pertanian Lahan Kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pemukiman 
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4. Sawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Hutan Sekunder 

 

 

 

 

 

 

 

6. Lahan Terbuka 
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7. Pertanian Lahan Kering 
Campur Semak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

8 Hutan Tanaman 
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Lampiran 3. Erosivitas Stasiun  Malanroe  -040730004 DAS Lawo 

 

R Bols 2012 R Bols 2013 R Bols 2014 R Bols 2015 R Bols 2016 R Bols 2017 R Bols 2018 
R Bols 
jumlah 

R Bols 
Rata 

Jan. 12,01 Jan. 188,39 Jan. 335,86 Jan. 37,72 Jan. 234,95 Jan. 26,06 Jan. 21,78 856,77 122,40 

Peb. 18,00 Peb. 46,98 Peb. 55,81 Peb. 10,92 Peb. 121,41 Peb. 77,33 Peb. 47,14 377,59 53,94 

Mar. 55,39 Mar. 10,38 Mar. 10,38 Mar. 203,76 Mar. 184,10 Mar. 56,69 Mar. 31,93 552,64 78,95 

April 72,84 April 64,04 April 213,32 April 106,13 April 110,00 April 8,90 April 50,59 625,82 89,40 

Mei 169,27 Mei 175,38 Mei 152,95 Mei 42,55 Mei 63,58 Mei 138,28 Mei 104,51 846,53 120,93 

Juni 41,58 Juni 68,50 Juni 38,59 Juni 335,18 Juni 56,90 Juni 223,03 Juni 145,93 909,71 129,96 

Juli 2,84 Juli 345,07 Juli 5,09 Juli 1,65 Juli 115,94 Juli 95,74 Juli 65,18 631,50 90,21 

Agt. 16,86 Agt. 25,44 Agt. 23,62 Agt. 0,00 Agt. 21,09 Agt. 27,70 Agt. 118,04 232,75 33,25 

Sept. 10,10 Sept. 1,98 Sept. 0,00 Sept. 0,00 Sept. 87,78 Sept. 125,04 Sept. 21,27 246,17 35,17 

Okt. 84,14 Okt. 26,51 Okt. 0,00 Okt. 0,00 Okt. 244,66 Okt. 73,18 Okt. 14,38 442,88 63,27 

Nop. 276,53 Nop. 538,40 Nop. 51,15 Nop. 3,01 Nop. 54,92 Nop. 12,21 Nop. 73,50 1009,72 144,25 

Des. 12,01 Des. 509,99 Des. 24,21 Des. 52,67 Des. 10,53 Des. 276,53 Des. 215,94 1101,89 157,41 

             
  JUMLAH  1119,14 
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Lampiran 4.  Peta Nilai R DAS Lawo
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Lampiran 5. Peta Nilai K DAS Lawo 
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Lampiran 6. Tabel. Klasifikasi nilai K 

No. Nilai K Kelas 

1. 0,00 – 0,10 Sangat Rendah 

2. 0,11 – 0,20 Rendah 

3. 0,21 – 0,32 Sedang 

4. 0,33 – 0,43 Agak Tinggi 

5. 0,44 – 0,55 Tinggi 

6. >0,55 Sangat Tinggi 

Sumber . Hardjowigeno, 2011 

 

Lampiran 7  Nilai erodibilitas tanah (K)   

No. No. Jenis Tanah Nilai K rataan 

1. Latosol (Haplorthox) 0,09 

2. Latosol merah (Humox) 0,12 

3. Latosol merah kuning (Typic haplorthox) 0,26 

4. Latosol coklat (Typic tropodult) 0,23 

5. Latosol (Epiaquic tropodult) 0,31 

6. Regosol (Troporthents) 0,14 

7. Regosol (Oxic dystropept) 0,12 – 0,16 

8. Regosol (Typic entropept) 0,29 

9. Regosol (Typic dystropept) 0,31 

10. Gley humic (Typic tropoquept) 0,13 

11. Gley humic (Tropaquept) 0,20 

12. Gley humic (Aquic entropept) 0,26 

13. Lithosol (Litic eutropept) 0,16 

14. Lithosol (Orthen) 0,29 

15. Grumosol (Chromudert) 0,21 

16. Hydromorf abu-abu (Tropofluent) 0,20 

17. Podsolik (Tropudults) 0,16 

18. Podsolik Merah Kuning (Tropudults) 0,32 

19. Mediteran (Tropohumults) 0,10 

20. Mediteran (Tropaqualfs) 0,23 

21. Mediteran (Tropudalfs) 0,22 
Sumber : Arsyad (1989), Asdak (1995) dalam Perhitungan Erosi Dengan Menggunakan SIG (2009). 
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Lampiran 8. Peta Nilai LS DAS Lawo 
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Lampiran 9. Peta Nilai CP DAS Lawo 
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Lampiran 10. Indeks Penutupan Lahan (nilai C) untuk  Pertanaman Tunggal 

No Jenis Tanaman C 

1 Padi sawah 0,01 

2 Tebu 0,2 – 0,3 

3 Padi gogo (lahan kering) 0,53 

4 Jagung 0,64 

5 Sorgum 0,35 

6 Kedelai 0,4 

7 Kacang tanah 0,4 

8 kacang hijau 0,35 

9 Kacang tunggak 0,3 

10 Kacang gude 0,3 

11 Ubi kayu 0,7 

12 Talas 0,7 

13 Kentang ditanam searah lereng 0,9 

14 Kentang ditanam menurut kontur 0,35 

15 Ubi jalar 0,4 

16 Kapas 0,7 

17 Tembakau 0,4 – 06 

18 Jahe dan sejenisnya 0,8 

19 Cabe, bawang, sayuran lain 0,7 

20 Nanas 0,4 

21 Pisang 0,4 

22 The 0,35 

23 Jambu mete 0,5 

24 Kopi 0,6 

25 Coklat 0,8 

26 Kelapa 0,7 

27 Kepala sawit 0,5 

28 Cengkeh 0,5 

29 Karet 0,6 – 0,75 

30 Serai wangi 0,45 

31 Kebun campuran     
- Kerapatan tinggi  
- Kerapatan sedang  
- Kerapatan rendah 

 
0,1 
0,2 
0,5 

32 Rumput Brachiaria decumbens tahun 1 0,29 

33 Rumput Brachiaria decumbens tahun 2 0,02 

34 Rumput gajah, tahun 1 0,5 

35 Rumput gajah, tahun 2 0,1 
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36 Padang rumput (permanen) bagus 0,04 

37 Padang rumput (permanen) jelek 0,4 

38 Alang-alang, permanen 0,02 

39 Alang-alang, dibakar sekali setiap tahun 0,1 

40 Tanah kosong, tak diolah 0,95 

41 Tanah kosong diolah 1,0 

42 Ladang berpindah 0,4 

43 Pohon reboisasi, tahun 1 0,32 

44 Pohon reboisasi, tahun 2 0,1 

45 Tanaman perkebunan, tanah ditutup dengan 
bagus 

0,1 

46 Tanaman perkebunan, tanah berpenutupan 
jelek 

0,5 

47 Semak tak terganggu 0,01 

48 Hutan tak terganggu, sedikit seresah 0,005 

49 Hutan tak terganggu, banyak seresah 0,001 
Sumber : Departemen Kehutanan, 2009. 

 Indeks Penutupan lahan (Nilai C) untuk Penanaman Tumpang Sari dan Pergiliran 
Tanaman 

No. Pengelolaan Pertanian Nilai C 

1 Ubi kayu + kedelai 0,181 

2 Ubi kayu + Kacang tanah 0,195 

3 Padi + sorghum 0,345 

4 Padi + kedelai 0,417 

5 Kacang tanah + gude 0,495 

6 Kacang tanah + mulsa jerami 4 ton/ha 0,049 

7 Kacang tanah + kacang tunggak 0,571 

8 Padi + mulsa jerami 4 ton/ha 0,096 

9 Kacang tanah + mulsa jagung 4 ton/ha 0,128 

10 Kacang tanah + mulsa crotalaria 3 ton/ha 0,136 

11 Kacang tanah + mulsa kacang tanah 0,259 

12 Kacang tanah + mulsa jerami 0,377 

13 Padi + mulsa crotalaria 3 ton/ha 0,387 

14 Pola tanam tumpang gilir  *) + mulsa jerami 6 
ton/ha/tahun 

0,079 

15 Pola tanam berurutan  **) + mulsa sisa tanaman 0,347 

16 Pola tanam berurutan 0,48 

17 Pola tanam tumpang gilir + mulsa sisa tanaman 0,357 

18 Pola tanam tumpang gilir 0,588 
Sumber : Departemen Kehutanan, 2009. 
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Lampiran 11. Indeks Konservasi Tanah (Nilai P) 

No Teknik Konservas Tanah P 

1 Teras bangku, baik 0,04 

2 Teras bangku, sedang 0,15 

3 Teras bangku, jelek 0,40 

4 Teras tradisional 0,35 

5 Teras gulud, baik 0,15 

6 Hillside ditch atau filed pits 0,30 

7 Kontur cropping kemiringan 1-3% 0,4 

8 Kontur cropping kemiringan 3-8% 0,5 

9 Kontur cropping kemiringan 8-15% 0,6 

10 Kontur cropping kemiringan 15-25% 0,8 

11 Kontur cropping kemiringan >25% 0,9 

12 Strip rumput permanen, baik, rapat dan berlajur 0,04 

13 Strip rumput permanen jelek 0,4 

14 Strip crotolaria 0,5 

15 Mulsa jerami sebanyak 6 t/ha/th 0,15 

16 Mulsa jerami sebanyak 3 t/ha/th 0,25 

17 Mulsa jerami sebanyak 1 t/ha/th 0,60 

18 Mulsa jagung, 3 t/ha/th 0,35 

19 Mulsa Crotolaria, 3 t/ha/th 0,50 

20 Mulsa kacang tanah 0,75 

21 Bedengan untuk sayuran 0,15 

22 Tanpa tindakan konservasi 1,00 
 

Tabel Panduan Penetapan Nilai Faktor CP 

Konservasi dan Pengelolaan Tanaman 
Nilai 
CP 

Hutan 

a. Tak Terganggu 0,01 

b. Tanpa tumbuhan bawah, disertai serasah 0,05 

c. Tanpa Tumbuhan bawah, tanpa serasah 0,50 

Semak 
a. Tak Terganggu 0,01 

b. Sebagian Rumput 0,10 

Kebun 
a. Kebun-Talun 0,02 

b. Kebun-Pekarangan 0,20 

Perkebunan 
a. Penutupan Tanah Sempurna 0,01 

b. Penutupan Tanah Sebagian 0,07 

Perumputan 
a. Penutupan Tanah Sempurna 0,01 

b. Penutupan Tanah Sebagian; ditumbuhi 
alang-alang 

0,02 
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c. alang-alang;pembakaran sekali setahun 0,06 

d. serai wangi 0,65 

Tanaman Pertanian 

a. Umbi-umbian 0,51 

b. Biji-bijian 0,51 

c.Kacang-kacangan 0,36 

d. Campuran 0,43 

e. Padi Irigasi 0,02 

Perladangan 
a. 1 tahun tanam- 1 tahun bero 0,28 

b. 1 tahun tanam- 2 tahun bero 0,19 

Pertanian dengan 
Konservasi 

a. Mulsa 0,14 

b. Teras Bangku 0,04 

c. Contour Cropping 0,14 
Sumber : Asdak. 2010 
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Lampran 12.  Kelas Tingkat Bahaya Erosi 

No. Solum Tanah (cm) Kelas Erosi 

I II III IV V 

Erosi (ton/ha/tahun) 

< 15 15 - 60 60 - 180 180 – 480 > 480 

1. Dalam  

> 90 

SR 

0 

R 

I 

S 

II 

B 

III 

SB 

IV 

2. Sedang  

60 – 90 

R 

I 

S 

II 

B 

III 

SB 

IV 

SB 

IV 

3. Dangkal  

30 – 60 

S 

II 

B 

III 

SB 

IV 

SB 

IV 

SB 

IV 

No. Solum Tanah (cm) Kelas Erosi 

I II III IV V 

Erosi (ton/ha/tahun) 

< 15 15 - 60 60 - 180  – 480 > 480 

4. Sangat Dangkal  

< 30 

B 

III 

SB 

IV 

SB 

IV 

SB 

IV 

SB 

IV 
Sumber : Peraturan Direktur Jenderal Nomor P. 4/V-SET/2013. 

Keterangan : 

0 – SR = Sangat Ringan 

I – R = Ringan 

II – S = Sedang 

III – B = Berat 

IV – SB = Sangat Berat 
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Lampiran 13. Peta Tingkat Bahaya Erosi DAS Lawo 
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Lampiran 14. Indeks Bahaya Erosi 

Penggunaan Lahan Kedalaman Tanah T IBE Harkat 

Hutan Sekunder 
deep (76-100cm) 20 0,30 Rendah 

very deep (101-150cm) 20 0,12 Rendah 

Hutan Tanaman 

deep (76-100cm) 20 0,70 Rendah 

deep (76-100cm) 20 3,95 Sedang 

deep (76-100cm) 20 5,67 Tinggi 

Pemukiman 

very deep (101-150cm) 20 0,79 Rendah 

deep (76-100cm) 20 26,62 
Sangat 

Tinggi 

very deep (101-150cm) 20 25,35 
Sangat 

Tinggi 

deep (76-100cm) 20 2,05 Sedang 

very deep (101-150cm) 20 2,10 Sedang 

deep (76-100cm) 20 7,49 Tinggi 

very deep (101-150cm) 20 6,25 Tinggi 

Pertanian Lahan Kering 

deep (76-100cm) 20 0,26 Rendah 

very deep (101-150cm) 20 0,67 Rendah 

deep (76-100cm) 20 1,84 Sedang 

very deep (101-150cm) 20 2,83 Sedang 

deep (76-100cm) 20 6,21 Tinggi 

very deep (101-150cm) 20 6,21 Tinggi 

Pertanian Lahan Kering  Campur 
Semak 

deep (76-100cm) 20 32,62 
Sangat 

Tinggi 

very deep (101-150cm) 20 38,15 
Sangat 

Tinggi 

deep (76-100cm) 20 1,34 Sedang 

very deep (101-150cm) 20 1,45 Sedang 

deep (76-100cm) 20 8,85 Tinggi 

very deep (101-150cm) 20 5,84 Tinggi 

Sawah 

deep (76-100cm) 20 0,63 Rendah 

very deep (101-150cm) 20 0,15 Rendah 

deep (76-100cm) 20 1,05 Sedang 

very deep (101-150cm) 20 1,33 Sedang 

Semak Belukar 

deep (76-100cm) 20 0,68 Rendah 

very deep (101-150cm) 20 0,14 Rendah 

deep (76-100cm) 20 2,92 Sedang 

very deep (101-150cm) 20 2,53 Sedang 

Tanah Terbuka very deep (101-150cm) 20 46,25 
Sangat 

Tinggi 

very deep (101-150cm) 20 6,85 Tinggi 
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Lampiran 15. Penggunaan Lahan dan Pola Ruang 

Tutupan Lahan Tingkat Erosi Pola Ruang 

Hutan Sekunder 

Ringan HUTAN LINDUNG 

Sangat Ringan 
HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

Hutan Tanaman 

Ringan 
HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

Sedang 
HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

Sangat Ringan HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

Pemukiman 

Ringan 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

KOMODITI PADI SAWAH, PADI LADANG, 
JAGUNG DAN SAPI 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Berat HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

Sangat Berat 

HUTAN LINDUNG 

KOMODITI PADI LADANG, JAGUNG DAN SAPI 

KOMODITI PADI SAWAH, PADI LADANG, 
JAGUNG DAN SAPI 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Pertanian Lahan 
Kering 

Ringan 

HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Sedang 

HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

KOMODITI PADI LADANG, JAGUNG DAN SAPI 

KOMODITI PADI SAWAH, PADI LADANG, 
JAGUNG DAN SAPI 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Sangat Berat 
KOMODITI PADI LADANG, JAGUNG DAN SAPI 

KOMODITI PADI SAWAH, PADI LADANG, 
JAGUNG DAN SAPI 

Sangat Ringan 

KOMODITI PADI LADANG, JAGUNG DAN SAPI 

KOMODITI PADI SAWAH, PADI LADANG, 
JAGUNG DAN SAPI 

  TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Pertanian Lahan 
Kering Campur Semak 

Ringan 

HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

KOMODITI PADI SAWAH, PADI LADANG, 
JAGUNG DAN SAPI 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Sedang 

HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

KOMODITI PADI LADANG, JAGUNG DAN SAPI 

KOMODITI PADI SAWAH, PADI LADANG, 
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JAGUNG DAN SAPI 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Berat 

HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Sangat Berat 

HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

KOMODITI PADI LADANG, JAGUNG DAN SAPI 

KOMODITI PADI SAWAH, PADI LADANG, 
JAGUNG DAN SAPI 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Sawah 

Ringan 

HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

KOMODITI PADI LADANG, JAGUNG DAN SAPI 

KOMODITI PADI SAWAH, PADI LADANG, 
JAGUNG DAN SAPI 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Sangat Ringan 

HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

KOMODITI PADI LADANG, JAGUNG DAN SAPI 

KOMODITI PADI SAWAH, PADI LADANG, 
JAGUNG DAN SAPI 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Semak Belukar 

Sangat Ringan 

HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Ringan 

HUTAN LINDUNG 

HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

KOMODITI PADI LADANG, JAGUNG DAN SAPI 

KOMODITI PADI SAWAH, PADI LADANG, 
JAGUNG DAN SAPI 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Tanah Terbuka 

Sedang 
TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 

Sangat Berat 
HUTAN PRODUKSI TERBATAS 

TIDAK SESUAI UNGGULAN PROVINSI 


